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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Dari beberapa kota di Indonesia, kota Palembang memiliki perubahan gaya
geser dasar gempa desain yang besar yang menyebabkan peningkatan luas
tulangan lentur perlu sebesar 2 kali lipat, sehingga gedung-gedung penting di
kota Palembang perlu ditinjau untuk dilakukan retrofitting agar dapat menahan
gaya gempa besar yang mungkin terjadi.

Desain retrofit pada struktur bangunan khususnya untuk sistem ganda rangka
beton bertulang dengan breising baja harus dianalisis secara elastis dan inelastis
untuk memperhitungkan efek dinamik beban gempa karena meskipun dianalisis
secara elastis sudah memenuhi syarat, belum tentu ketika dianalisis riwayat
waktu inelastis memenuhi syarat juga. Dalam studi ini kedua model retrofit
yang dianalisis memenuhi syarat.

Retrofit struktur beton bertulang dengan menambah rangka breising eksternal
baik dianalisis secara elastis maupun inelastis, menunjukkan hasil yang baik,
yang ditunjukkan dengan peralihan lantai maksimum dan rasio simpangan antar
lantai maksimum yang memenuhi syarat, serta jumlah tulangan perlu pada
struktur beton bertulang yang mendekati luas tulangan terpasang.

Peralihan lantai maksimum yang terjadi akibat rekaman gempa terbesar adalah
akibat dari gempa Flores untuk arah X dan gempa EI-Centro untuk arah Y,
sedangkan peralihan lantai terkecil yang terjadi adalah akibat rekaman gempa

Denpasar.

Faktor kuat lebih (o) dari kedua model adalah berkisar antara 0,96 hingga
1,35. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai yang diatur oleh SNI 1726-2012 yaitu
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sebesar 2 untuk rangka breising konsentris khusus dan rangka breising

eksentris.

. Faktor pembesaran defleksi (Cq) dari kedua model adalah berkisar antara 0,83

hingga 1,89. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai yang diatur oleh SNI 1726-2012
untuk rangka breising konsentris khusus dan rangka breising eksentris yaitu

sebesar 5 dan 4.

. Taraf kinerja gedung setelah diretrofit mengalami peningkatan, yaitu dari yang

awalnya gedung mengalami kegagalan menjadi Immediate Occupancy pada
analisis riwayat waktu akibat gempa EI-Centro 1940 N-S , Denpasar 1979 dan
Flores 1992 B-T.

. Retrofit struktur rangka beton bertulang dengan menggunakan breising

konsentris menunjukkan taraf kinerja yang lebih baik daripada dengan breising

eksentris.

Saran

. Bangunan yang didesain dengan peraturan gempa lama harus dikaji ulang

kekuatannya terhadap peraturan gempa baru.

. Retrofitting dapat dilakukan menggunakan breising konsentris maupun breising

eksentris yang dipasang secara eksternal.

. Dalam melakukan desain retrofitting pada struktur bangunan perlu dilakukan

analisis riwayat waktu inelastis untuk mengetahui pengaruh penambahan

elemen retrofit terhadap struktur eksisting.

. Perlu dilakukan studi mengenai sambungan profil baja dengan struktur beton

bertulang eksisting.
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